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ABSTRAK

Amelia Ramadani, 105191107120, Efektivitas Guru PAIl Dalam Mengatasi
Kesulitan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa di SDN 109 Kajang Keke
Kabupaten Bulukumba. Dibimbing oleh Dr. Ahmad Abdullah, S.Ag., M.Pd.l, dan
Dra.St. Rajiah Rusydi, M.Pd.I.

Tujuan penelitian untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui gambaran
kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SDN 109 Kajang Keke
Kabupaten Bulukumba. 2) Untuk mengetahui efektivitas guru PAI dalam mengatasi
kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SDN 109 Kajang Keke
Kabupaten Bulukumba. 3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
kesulitan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SD Negeri 109
Kajang Keke Kabupaten Bulukumba.

Metode yang digunakan penelitian adalah penelitian kualitatif. Data-data
yang diperlukan dalam penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Seluruh data yang terkumpul dianalisis berupa reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Gambaran secara umum kesulitan
siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an yaitu kesulitan dalam pengucapan huruf
hijaiyah. Membaca Al-Qur’an tidak sesuai dengan kaidah tajwid dan keterampilan menulis
yang kurang baik. Kesulitan tersebut dilihat melalui observasi langsung, dan evaluasi. Oleh
karena itu siswa tersebut masih perlu bimbingan dan latihan secara konsisten. 2) Guru
sebagai pendidik di sekolah yang membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an. Namun hal ini juga tidak terlepas dari keterlibatan orang
tua ketika siswa berada di rumah. Siswa yang kesulitan telah mengalami perkembangan
melalui adanya efektivitas bimbingan secara berulang-ulang. Bimbingan yang
menghasilkan perkembangan siswa tidak terlepas dari penggunaan media dan metode
pengajaran yang tepat dari seorang guru, dukungan dari lingkungan sekitar dan motivasi
dari diri sendiri serta kualitas dari seorang pengajar Al-Qur’an.3) Bahwa faktor pendukung
dalam mengatasi kesulitan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an yaitu kualitas
pengajar yang memiliki pemahaman tentang pengajaran Al-Qur’an, metode pengajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa, dukungan dari lingkungan sekitar, serta motivasi dari
diri sendiri. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan siswa
dalam membaca dan menulis Al-Qur’an yaitu motivasi diri siswa atau kurangnya minat
dan bakat serta dukungan dari lingkungan sekitar khususnya orang tua juga menjadi faktor
penghambat, kurangnya sarana dan prasarana di sekolah. serta keterbatasan waktu di
sekolah.

Kata Kunci : Efektivitas Guru PAI, Kesulitan Membaca dan Menulis Al-

Qur’an
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan islam adalah salah satu pendidikan yang sangat signifikan untuk
diberikan karena pendidikan ini memiliki tujuan untuk membuat siswa lebih dekat
dengan Allah SWT, yang berarti mereka mengingat dengan menerapkan keyakinan
islam pada kehidupan sehari-hari, namun demikian tujuan pembelajaran dalam
islam adalah untuk mencapai tingkat akhlakul karimah.t

Al-Qur’an adalah landasan utama dalam pendidikan islam. Al-Qur’an
benar-benar mempengaruhi perilaku manusia dan pembentukan moralitas. Artinya
ketika orang mengikuti sumber yang ada pada Al-Qur’an, kelak akan menciptakan
nilai-nilai luhur dan mulia. Maka dari itu, mempelajari kemampuan membaca,
menulis, memahami, juga menghayati isi kandungan Al-Qur’an terutama disekolah
sangat bermanfaat untuk meningkatkan akhlak siswa.

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang mempunyai nilai sebagai
mukjizat yang diberikan kepada Rasulullah Saw melalui perantaraan malaikat Jibril
dan membacanya termasuk ibadah.> Al-Qur’an merupakan kitab yang menjadi
mukjizat Rasulullah Saw yang paling besar yang ditulis pada mushaf-mushaf yang
diriwayatkan dengan cara beriringan antara satu dengan yang lainnya dan mereka

yang melafalkannya mendapat amalan. Kaum muslim perlu

1 Jalaluddin dan Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada, 1994), h.38.

2 Ahsin W Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an,(Jakarta:Bumi
Aksara,2000), h.1.



berupaya mempelajari memahami, dan membaca Al-Qur’an jika mereka ingin
mendapatkan keselamatan dan kebahagiaan baik dalam kehidupan dunia maupun
di akhirat.?

Untuk memahami pesan dalam Al-Qur’an, langkah pertama adalah
membacanya. Agar mampu membaca Al-Qur’an dengan fasih dan dengan cara
yang sesuai aturan ilmu tajwid, maka dibutuhkan pembelajaran/bimbingan, latihan
dan penyesuaian. Sangat bermanfaat untuk mengingat bahwa membaca Al-Qur’an
berbeda dengan membaca buku.

Membaca merupakan salah satu hal yang berhubungan dengan menulis.

Seperti ditunjukkan dalam surah Al-Alaq [96] ayat 1-5 yaitu:
(3) ARV 551581 (2) Gsle Ge (Yl G (1) GBI ol &5 Ly 18

s 16 Gl e (4) ol e 30

Terjemahnya :
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan galam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.*
Ayat di atas adalah surah pertama yang diturunkan oleh Allah SWT yang
menyatakan tentang keutamaan, membaca, menulis dan belajar ilmu pengetahuan.
Perintah membaca ini diulang-ulang karena tidak dapat di serap kedalam jiwa,

melainkan setelah dibiasakan.

3 Masfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, (Surabaya:Karya Abditama 1997),h..1-2.
4 Kemenag RI Al-Qur’an dan terjemahnya, ( Surabaya : Halim Publishing & Distributing,
2014), h.597.



Dalam surah Al-Alaq di atas, maka kesimpulannya adalah bahwa Allah
SWT memerintahkan manusia untuk membaca. Untuk memiliki kemampuan
membaca dan menulis yang baik, maka proses belajar membaca dan menulis Al-
Qur’an harus dari anak-anak usia dini. Karena, anak-anak memiliki kemampuan
yang sangat baik untuk menampung pelajaran pada usia dini. Jika dididik sejak dini
untuk membaca dan menulis Al-Qur’an, kelak saat dewasa, mereka bakal lebih
mudah membaca dan menulis Al-Qur’an.

Tanggung jawab utama membaca dan menulis Al-Qur’an ini telah banyak
dilalaikan oleh kaum muslim, terutama remaja, sehingga sekarang masih banyak
remaja muslim memiliki kesulitan dalam membaca Al-Qur’an. Dalam firman Allah
SWT sudah menjelaskan bahwasanya kita perlu membaca Al-Qur’an yaitu pada

surah Al-Ankabut [29] ayat 45 yaitu:
- P e e e o7 ST —yo ¥ 27 s0d
SLaadl e o8 stall 51 stal iy i) e ) a 51 T

0345 o g 40581 ) 25

Terjemahnya:
“Bacalah kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya salat itu mencegah
dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat)
itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan. °

Membaca berasal dari kata Qoro’a yang berarti membaca,, mempelajari, dan

menelaah.® Itu berarti membaca Al-Qur’an dengan menelaah dan mempelajarinya

5 Kemenag RI op.cit, h.401.
& Ahmad Warson, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya:Pustaka
Progressif,1997), h.110.



dengan memerlukan suara yang merdu dan indah dan sesuai dengan aturan ilmu
tajwid.

Melalui membaca dan mendengarkan bacaan Al-Qur’an dengan hikmah dan
memahaminya hendak memperoleh petunjuk dari Allah SWT. Itu disebut sebagai
rahmat dari Allah SWT. Dengan mempelajari Al-Qur’an, maka banyak keutamaan
yang akan di dapatkan yakni setiap saat mendapatkan keuntungan atau tidak
mengalami kerugian. Mempelajari Al-Qur’an juga membuat seseorang menjadi
orang yang paling baik. Ini sejalan dengan hadits Rasulullah Saw, yang bersabda:

A R allg ale B Lo d Ju05 08 : QB die ) o) (i
(ol ) e 5 o

Artinya :

Dari Utsman bin Affan Radiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah SAW,
bersabda: Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan
mengajarkannya kepada orang lain (HR. Bukhari).”

Sebenarnya, mempelajari dan memahami Al-Qur’an tidak terlalu sulit, jika
berusaha untuk mempelajarinya, pasti dapat membaca dan memahami Al-Qur’an
secara menyeluruh. Allah SWT telah berjanji bahwa itu akan menjadi mudah bagi
umat yang ingin mempelajarinya, sebagaimana dalam firman Allah SWT dalam QS

Al-Qamar [54] ayat 17 yaitu:

53 e Jeb RN e il 10 S

7 Al-Bukhari, Shahih Bukhari (Arab: Darussalam,2000), h.935.



Terjemahnya:

“Dan sungguh, telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan, maka

adakah orang yang mau mengambil pelajaran?®

Dengan melihat ayat diatas bisa dimengerti bahwasanya mendalami Al-
Qur’an bukanlah hal yang sangat sukar, sepanjang terdapat keinginan dan berusaha
untuk belajar dan mengetahui secara bertahap. Lalu kemudian Al-Qur’an
diturunkan secara bertahap untuk menjadikannya sederhana untuk dipelajari,
dipahami, dan diamalkan dengan baik.

Namun di era sekarang ini, khususnya di era modern ini banyak sekali
generasi muda yang tidak dapat membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik
terutama memahaminya terkhusus pada siswa di SD Negeri 109 Kajang Keke. Hal
ini dikarenakan kemajuan perkembangan teknologi yang cepat saat ini yang
memberikan efek negatif yang tidak dapat ditolak. Banyak orang berpendapat
bahwa seluruhnya dapat dilaksanakan dengan mudah, instan, dan cepat tanpa
terhambat oleh waktu dan lokasi. Namun hal ini berbeda dengan pelajaran baca tulis
Al-Qur’an yang dilakukan melalui berproses dan bertahap.

SD Negeri 109 Kajang Keke adalah lembaga pendidikan formal yang berada
di Kabupaten Bulukumba Desa Pantama yang di dalamnya ada banyak siswa yang
tidak mampu membaca dan menulis Al-Qur’an. Dari situasi ini terdapat usaha yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan adanya efektivitas guru

PAI dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa.

8 Kemenag RI op.cit, h.529.



Guru adalah pendidik yang membantu mengatasi kesulitan siswa dengan
melakukan bimbingan membaca dan menulis Al-Qur’an. Bimbingan adalah
tindakan yang dilaksanakan untuk membantu memecahkan masalah kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa saat mereka belajar agar mereka dapat belajar secara
mandiri dan lebih baik. Oleh karena itu, bimbingan membaca dan menulis Al-
Qur’an dinilai sangat penting dalam mengatasi kesulitan pada siswa itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Guru PAI Dalam Mengatasi
Kesulitan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa di SDN 109 Kajang Keke

Kabupaten Bulukumba”

B. Rumusan Masalah
Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, lalu yang menjadi rumusan
masalah penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di
SDN 109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana efektivitas guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an siswa di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba?
3. Apa faktor pendukung dan penghambat kesulitan siswa dalam membaca dan

menulis Al-Qur’an di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dalam penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an
siswa di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba?

2. Untuk mengetahui efektivitas guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca
dan menulis Al-Qur’an siswa di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten
Bulukumba?

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kesulitan siswa dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten

Bulukumba.

D. Manfaat Penelitian

Selama melakukan penelitian selalu diharapkan adanya manfaat yang akan
diperoleh dari penelitian tersebut. Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca memahami
efektivitas bimbingan baca tulis Al-Qur’an.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk siswa
Memberikan informasi tentang pentingnya mempelajari dan memahami Al-
Qur’an juga memberikan motivasi untuk meningkatkan kemampuan

membaca dan menulis Al-Qur’annya.



b. Untuk guru
Memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an.

c. Untuk sekolah
Sebagai sumber data untuk meningkatkan kualitas pembelajaran baca tulis

Al-Qur’an khususnya dan semua mata pelajaran pada umunya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektifivitas Guru PAI

1. Pengertian Efektivitas

Secara bahasa “ efektivitas’ berasal dari bahasa Inggris “effective” yang
berarti berhasil, tepat, atau manjur. Secara singkat efektivitas dapat didefinisikan
sebagai berhasil, bermanfaat, ketepatgunaaan atau membantu mencapai sasaran.’
Melalui definisi ini, sesuatu dianggap efektif jika tindakan yang dilakukan tercapai
dan tujuan yang akan diperoleh tepat sasaran, sehingga akan menghasilkan

keuntungan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan tiga arti
efektivitas. Pertama ada efek, konsekuensi, dan dampak. Kedua efektif, dan yang

ketiga yaitu memiliki kemampuan untuk menghasilkan atau berhasil.*

Kamus bahasa indonesia kontemporer menyatakan bahwa kata efektif
berasal dari kata efek yang berarti adanya dampak, konsekuensi, atau implikasi, dan
mendapatkan tambahan huruf di akhir kata untuk membuatnya efisien yang berarti

ada efeknya, dampaknya, dan akibatnya.!

? Pius A. Partanto, dan M.Dahlan al-Barri, Kamus Populer, (Yogyakarta : Arkola,1994),
h.128.

10 Tim Pustaka Phoenis, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru, (Jakarta:Pustaka
Poenix,2007), h.205.

1 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern, (Jakarta : Pustaka
Amani,1994), h.89.
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Sondang P. Siagian berpendapat bahwa efektivitas adalah pemanfaatan

sumber daya, sarana, dan prasarana dalam jumlah tertentu secara sadar ditetapkan

sebelumya untuk menghasilkan sejumlah barang atau jasa kegiatan yang

dijalankannya. '? Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari tercapai tidaknya

sasaran yang telah ditetapkan.

Nana Sudjana menyatakan efektivitas berarti suatu tindakan yang berfokus
pada keberhasilan siswa untuk mencapai sasaran tersebut dengan hasil
pembelajaran yang optimal. Keefektivan ini menunjukkan bahwa belajar
mengajar berlangsung dengan baik dengan menggunakan strategi atau
teknik yang tepat untuk mencapai tujuan, tepat, dan cepat.*®

Efektivitas juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam mencapai

tujuan-tujuan yang telah ditentukan. ** Efektivitas ditinjau dari dunia pendidikan,

ada dua aspek yaitu :*°

1)

2)

Efektivitas mengajar guru, terutama berkaitan dengan efektivitas kegiatan
belajar mengajar yang direncanakan.

Efektivitas belajar siswa, terutama berkaitan sejauh mana tujuan pendidikan
dapat dicapai melalui kegiatan belajar yang dilakukan.

Berdasarkan pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa

efektivitas adalah kemampuan untuk memanfaatkan sumber daya untuk melakukan

kegiatan atau suatu tindakan dalam hal perkembangan siswa untuk mencapai tujuan

yang telah ditentukan serta meraih keberhasilan maksimal.

24,

h.43.

h.126.

12 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta:Bumi Aksara,2001), h.
13 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Pembelajaran, (Bandung : Sinar Baru SI Gesindo,2005),

14 Hari Sucahyowati, Manajemen Sebuah Pengantar,( Malang: Wilis, 2017), h.11.
15 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, ( Jakarta: Bumi Aksara,1996),
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2. Pengertian Guru PAI
Dalam dimensi dunia pendidikan guru adalah sosok manusia mulia yang
mempunyai tanggung jawab berat dan besar yaitu membawa siswanya pada taraf
kematangan tertentu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Mujadalah

[58] ayat 11 yaitu:
Sk Ol ey 5 S 5 el gl il 0 1530 il o5

Terjemahnya:

“Dan apabila dikatakan, “ berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah

akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah mahateliti terhadap

apa yang kamu kerjakan.*®

Guru merupakan salah satu faktor Pendidikan yang sangat berperan, karena
guru itulah yang akan bertanggung jawab dalam upaya membimbing dan membina
perilaku anak didik guna pembentukan pribadinya. Terlebih-lebih guru agama,
karena mempunyai tanggung jawab yang lebih berat yaitu selai ia bertanggung
jawab terhadap pembinaan dan pembimbingan sikap siswa yang sesuai dengan
ajaran agama islam juga bertanggung jawab kepada Allah SWT.

Dalam UU No 14 Tahun 2005 tentang guru yaitu:

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta

didik pada Pendidikan anak usia dini jalur Pendidikan formal, Pendidikan
dasar, dan Pendidikan menengah. %’

16 Kemenag RI op.cit, h.543.
7 Tim Fokusmedia, Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung:Fokusmedia,2006), h.
58.
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Berdasarkan Undang-Undang di atas jelas bahwa salah satu tugas utama
seorang guru adalah membimbing. Bimbingan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah bimbingan dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an.

Pendidikan dalam Bahasa Arab disebut dengan kata Tarbiyah dengan kata
kerjanya rabba-yurabbi yang berarti mengasuh, mendidik, dan memelihara.'®
Sedangkan dalam perkembangannya Pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja terhadap anak didik oleh orang dewasa
agar ia menjadi dewasa. Pendidikan juga merupakan bimbingan secara sadar oleh
si pendidik terhadap perkembangannya jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian utama.*®

Pendidikan agama adalah Pendidikan yang materi bimbingan dan arahannya
adalah ajaran agama yang ditujukan agar manusia mampu mempercayai ajaran
agama termasuk ajaran yang terkandung di dalam Al-Qur’an. Sementara itu
Pendidikan agama islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar kelak pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama
islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup.?

Dari beberapa pendapat di atas penulis mengambil kesimpulan bahwa guru
Pendidikan agama islam adalah orang yang telah mengkhususkan dirinya untuk
menyampaikan ajaran-ajaran agama islam kepada siswa sebagai sistem Pendidikan

untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan melalui dengan adanya bimbingan.

18 A, Warson Munir, Kamus Munawir, (Yogyakarta: Unit Pengadaian Buku-Buku Ilmiah,
1984), h. 504.

19 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1980),
h. 6.

20 Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT. Bumi Aksara cet.
Ke-2, 2001).
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Terutama dalam menyampaikan ajaran agama islam yang berlandaskan Al-Qur’an
tentunya harus melalui bimbingan yang secara konsisten agar peserta didik lebih
mampu memahami isi yang terkandung di dalam Al-Qur’an. Karena tanpa adanya
bimbingan maka siswa tidak akan mampu mengetahui pesan yang terkandung di
dalam Al-Qur’an. Oleh karena itu bimbingan sangat diperlukan dalam pengajaran
Al-Qur’an.

Secara etimologis kata “giudance” berasal dari kata kerja “to giude” yang

mempunyai arti - menunjukkan, membimbing, menuntun ataupun

membantu. Secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan
atau tuntunan.?!

Bimbingan adalah suatu proses yang berkelanjutan, terorganisir, berencana,
dan berorientasi kepada suatu tujuan. % Oleh karena itu aktivitas bimbingan
bukanlah sesuatu yang dilakukan secara tidak sengaja, sesuka hati dan
sembarangan. Setiap kegiatan bimbingan adalah aktivitas yang bertahan lama dan

dilaksanakan terus menerus sampai orang berhasil mencapai tujuan dan menerima

perubahan..?®

Bimbingan adalah proses bantuan berkelanjutan dari seorang pembimbing
yang berpengalaman kepada orang yang mengharapkan untuk
mengembangkan semua kemampuan yang dimilikinya dengan
menggunakan beberapa jenis media dan metode pengajaran dalam
lingkungan yang bernuansa normatif untuk membantu pribadi menggapai
kemandirian, menjadi berguna bagi dirinya sendiri dan lingkungannya dan
menggapai kebahagiaan dunia serta akhirat.?*

2L Zainal Agid, Bimbingan &Konseling di sekolah & perguruan tinggi teori dan
aplikasi,(Yogyakarta : Penerbit Andi, 2021), h.45.

2 Rifda El Fiah, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, ( Yogyakarta: Idea Pres, 2014),
cet. 1. h.1.

23 Tohirin, Bimbingan dan Konseling, ( Jakarta : Rajawali Pers, 2013), h. 18.

24 Rifda El Fiah, Op.Cit, h.9.
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Berdasarkan uraian di atas maka bimbingan adalah proses pemberian
bantuan kepada individu yang bersifat menunjang perkembangan bagi individu
yang di bimbing.

Di sisi lain bimbingan juga dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan

pertolongan kepada individu, dengan usaha untuk mencapai kebahagiaan

hidup pribadi, kehidupan yang efektif, dan produktif dalam masyarakat,
dapat hidup bersama dengan individu-individu lain, dan keharmonisan
dalam cita-cita individu dengan kemampuan yang dimilikinya.?®

Bimbingan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pembimbing terhadap
yang dibimbing secara berkesinambungan guna menambah,memperbaiki,

mempertahankan, dan mencapai tujuan pendidikan yaitu menciptakan transformasi

dari yang dibimbing untuk menjadi lebih baik.

3. Pengertian Membaca dan Menulis Al-Qur’an

a. Membaca

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia “baca, membaca” berarti melihat
dan memahami isi apa yang telah tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam
hati), mengeja atau melafalkan apa yang tertulis.?®

Membaca tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi melibatkan tindakan visual
yang melibatkan berpikir dan menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam kata-
kata diucapkan. Pengenalan kata, pemahaman literal, membaca Kkritis, dan

pemahaman kreatif adalah semua aspek membaca sebagai proses berpikir. 2’

25 Zainal Aqid, Op.Cit. h. 50.
26 Tim Pustaka Phoenix, Op.cit. h.96.
27 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana,2016), h. 126-127.
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Membaca adalah proses menalar. Dengan membaca kita mencoba
mendapatkan dan memproses informasi menjadi sebuah pengetahuan. Dan
pengetahuan itu sendiri akhirnya menjadi suatu dasar dinamisasi kehidupan,
memperlihatkan eksistensi, berjuang mempertahankan hidup, dan mengembangkan
dalam bentuk sains dan teknologi sebagai kebutuhan hidup manusia. 28

Keyakinan tauhid adalah inti dari ajaran islam, dan bahkan diawali dari
aktifivitas igro/ membaca . Membaca merupakan perintah pertama yang diturunkan
oleh Allah SWT di dalam Al-Qur’an pada surah yang diturunkan pertama kali yaitu
surah Al-Alaq ayat 1-5. Tanpa membaca, tidak ada keyakinan. Orang buta huruf
harus belajar membaca. Karena dengan membaca maka kita akan mengetahui apa
yang tidak kita ketahui. Terlebih lagi salah satu sunnah islam adalah membaca Al-
Qur’an, karena itu sangat dianjurkan bagi setiap muslim untuk meningkatkan
membaca Al-Qur’an untuk membawa keberkahan dalam hidup, menjadi hidup
hatinya dan cemerlang akalnya karena mendapat cahaya dari Al-Qur’an yang
dibaca. Kitab suci Al-Qur’an sangat dihargai oleh kaum muslimin. Sebagai wahyu
Allah, Al-Qur’an memiliki kekuatan internal yang luar biasa. Karena Al-Qur’an
adalah mukjizat Nabi Muhammad SAW yang paling besar dan mulia. %

Sebagaimana dalam surah Al-Muzammil [73] ayat 4 yaitu:

X /‘7‘1, " L A |
S5 oIl 53 4ke 35 )

Terjemahnya:

28 Tarigan, Aceng Ruhendi Saifullah, Kholid, A.Harnas, Membaca Dalam Kehidupan,
(Angkasa Bandung), h. 133-134.

29 Muzir Hitzmi, Pengantar Studi Al-Qur’an, (Yogyakarta : Lkis Yogyakarta, 2012),
cet.ke-1,h.34.
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“Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-

lahan.%°

Dalam ayat di atas Allah SWT memerintahkan supaya membaca Al-Qur’an
secara seksama (tartil). Maksudnya ialah membaca Al-Qur’an dengan pelan-pelan,
bacaan yang fasih, dan memahami maksud dari ayat-ayat yang dibaca sehingga
berkesan di hati. Membaca Al-Qur’an juga akan memberikan syafaat bagi para
pembacanya di hari kiamat. Seperti yang telah dijelaskan dalam hadits Rasulullah
Saw, yang bersabda:

O sk oy 4l @) Bl B Jgny Gumans - JB ke Bl o Bl i e
alisa o 55 (¢ Agataty Tt Lalal) 53 3l 436 (AN 1550 )

Artinya :

Dari Abu Amamah ra, aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Bacalah
Al-Qur’an, karena sesungguhnya ia akan menjadi syafaat bagi para
pembacanya di hari kiamat.” (HR. Muslim).

Hadits di atas menjelaskan bahwasanya Al-Qur’an akan memberikan
syafaat kepada mereka yang membacanya. Ini berarti bahwa Al-Qur’an akan
meminta pengampunan dan perlindungan bagi orang tersebut. Jadi membaca dan
mengamalkan ajaran Al-Qur’an secara konsisten dapat membantu seseorang
mendapatkan syafaat ini yang dapat membawa mereka ke surga dan melindungi

mereka dari neraka.

Pada umumnya kemampuan membaca mulai diterapkan pada anak usia dini.

Karena kegiatan membaca pada anak-anak usia dini diharapkan dapat membangun

30 Kemenag RI op.cit, h.574.
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perilaku membaca. Selain itu juga dapat mengembangkan beberapa kemampuan
sederhana dan keterampilan pemahaman serta mengembangkan kesadaran huruf. 3!
b. Menulis
Kamus Besar Bahasa Indonesia menyebutkan kata “tulis, bertulis”
mengandung arti ada huruf (angka dan sebagainya) yang dibuat menggunakan pena
( seperti pena, pensil, cat dan lain-lain), membuat huruf angka, dengan pena,
kalam,pensil kapur , dan lain-lain, menyampaikan pendapat dan sentimen semacam

mengarang, menulis, dan lain-lain.*2

Menulis adalah kemampuan yang membutuhkan latihan. Dengan
melakukan lebih banyak latihan, kemampuan untuk menulis akan menjadi lebih
baik. Menulis adalah melukiskan lambang grafis yang menunjukkan suatu bahasa

yang dipahami oleh orang lain lalu mereka mampu membacanya.*

Menulis adalah usaha untuk menyampaikan pikiran, ide, dan perasaan untuk
menghidupkan kembali dan memiliki kemampuan menggerakkan hati pembaca.
Allah SWT mengatakan didalam Al-Qur’an surah Al-Qalam [68] ayat 1:

skl s ol 555

Terjemahnya:

“ Nun, Demi pena dan apa yang mereka tuliskan”.3

31 Dadan Suryana, Op.cit, h. 126.

32 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi
Keempat, (Jakarta : PT Gramedia, 2012), h.1947.

33 Dalman, Keterampilan Menulis, ( Jakarta: Rajawali Pers,2014), h.9.

34 Kemenag RI op.cit, h.564.
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Dari ayat ini menunjukkan bahwa Allah SWT menjelaskan bahwa al-galam
atau pena termasuk nikmat besar yang Allah SWT anugerahkan kepada manusia.
Dengan galam (pena) manusia mampu menulis dan menyalin ajaran Allah SWT
dan ilmu yang diberikan kepada rasulnya. Melalui galam (pena) tersebut dapat

mencerdaskan dan mendidik bangsa.

Ayat ini juga Allah SWT mengatakan untuk terus mencari sebanyak
mungkin pengetahuan yang dapat digunakan untuk kepentingan manusia dan
mencatat pengetahuan yang diberikan. Dalam menulis ayat Al-Qur’an
membutuhkan peningkatan keahlian dan kemampuan secara konsisten sehingga
keterampilan menulis akan meningkat dan menghasilkan yang terbaik.®

c. Al-qur’an

Al-Qur’an merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW secara bertahap. Al-Qur’an adalah tanda kerasulannya dan
pedoman hidup bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan yang sebenarnya baik
di dunia maupun akhirat. Al-Qur’an turun secara bertahap selama 22 tahun 2 bulan
22 hari sejak turunnya pertama di gua Hira dalam dua periode, yaitu Mekah dan

Madinah. 3¢

Al-Qur’an tetap utuh dan tidak rusak sampai saat ini. Nada suara, bunyi,
Panjang atau pendek, irama, kata, kalimat, dan disingkat dengan nama bacaan

adalah semua jenis bacaan yang dipelihara.®’

35 Ahmad Lutfi, Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadits, ( Jakarta : Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen Agama RI,2009), h. 134.

% Chatibul Umam, Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta : Metrindo,1998), h.79.

37 Fahmi Basyah, Al-Qur’an 4 Dimensi, ( Jakarta: Republika,2008), h. 10-12.
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Membaca Al-Qur’an berarti membaca huruf-hurufnya sesuai dengan
prinsip-prinsip ilmu tajwid yang sesuai dengan cara Nabi dan orang-orang islam
sebelumnya membaca kitab. Membaca ayat berarti menggabungkan dan
mendapatkan informasi melalui pandangan huruf, kata-kata, dan kalimat. Membaca
Al-Qur’an tidak sama seperti membaca koran atau buku-buku lain yang merupakan
kalam atau perkataan manusia belaka. Membaca Al-Qur’an adalah membaca

firman-firman Allah SWT.

B. Kesulitan Membaca dan Menulis Al-Qur’an

1. Pengertian kesulitan Membaca dan Menulis Al-Qur’an

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kesulitan sebagai
segala sesuatu yang menyebabkan proses tidak fasih. Kesulitan bagaimanapun akan
menghalangi individu untuk mencapai tujuan, sehingga kesulitan adalah faktor
yang mampu memperlambat atau menghentikan individu dari mencapai

tujuannya.®

Kesulitan didefinisikan sebagai suatu kondisi yang menunjukkan bahwa
hal-hal tertentu menghalangi upaya untuk mecapai tujuan tertentu, sehingga
diperlukan upaya bertahap untuk mengatasi hambatan tersebut. Selain itu kesulitan

merupakan suatu kondisi dimana kemampuan atau hasil belajar yang digapai tidak

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (
Jakarta:2001) h. 896.
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selaras dengan standar syarat-syarat yang sudah ditentukan. Baik berupa apektif,

kognitif, dan keterampilan.®

Kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an suatu kondisi di mana peserta
didik belum mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga mengalami kesulitan,
terjadi karena beberapa faktor, yakni faktor internal yang terdapat didalam diri

peserta didik dan eksternal yaitu terjadi di luar diri peserta didik.*

Kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kesulitan dalam mengenal dan mengucapkan huruf hijaiyah,
membaca Al-Qur’annya tidak lancar atau masih terbata-bata, Panjang pendeknya

belum tepat, dan tajwidnya belum benar.

Menurut Nini Subini kesulitan belajar adalah berbagai jenis kesulitan yang
nyata dalam berbicara, menulis, membaca, mendengarkan, dan menghitung.
Masalah tersebut dianggap sebagai masalah intrinsic yang diprediksi karena
gangguan fungsi otak atau saraf sentral. Kesulitan belajar dapat terjadi pada saat
yang sama dengan masalah lain (misalnya gangguan sensoris hambatan sosial,

emosional dan pengaruh lingkungan).*

Dari beberapa definisi kesulitan yang telah diuraikan diatas maka penulis
berpendapat bahwa kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an adalah masalah

dalam belajar membaca dan menulis Al-Qur’an yang dialami siswa dikarenakan

39 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, ( Jogjakarta : Javaliotera, 2016).
h.13.

40 Rohmalia Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers,2015) h. 26.

41 Nini Subini, Op.cit, h.17
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adanya gangguan pada diri siswa yang datang dari dalam atau luar diri yang

berdampak negative pada hasil belajarnya.

Kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an ditandai dengan sering
mengulang-ulang kata. Pengulangan terjadi karena kurang memahami huruf
sehingga harus melambatkan cara membaca sembari memikirkan nama huruf yang

tidak diketahui.*?

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Membaca dan Menulis

Al-Qur’an

Di dalam pengajaran Al-Qur’an guru dihadapkan dengan problematika
murid yang digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
a. Faktor internal

Faktor internal yang berdampak pada siswa dalam membaca dan menulis
Al-Qur’an sebagai berikut:

1) Minat

Minat adalah perasaan suka dan keterlibatan dengan suatu hal atau akitivitas
tanpa instruksi dari pihak manapun. Mempelajari Al-Qur’an juga dipengaruhi oleh
minat, karena apabila pelajaran membaca dan menulis Al-Qur’an tersebut diminati
siswa, mereka akan belajar dengan bersungguh-sungguh. Namun apabila pelajaran
membaca dan menulis Al-Qur’an tidak diminati siswa, siswa tidak akan berhasil

belajar karena minat meningkatkan kegiatan belajar yang berkurang.*

42 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosis Dan Remediasi, (
Jakarta :Rineka Cipta, 2002), h.166.

43 Anggelina Presscillia Hasiwa & Muhajir Darwis, Analisis Faktor yang Mempengaruhi
Rendahnya Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an, Journal of Law Education and
Business,Vol 1 No 2 (Okt),2023, h.680.
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2) Bakat
Bakat adalah kemampuan manusia untuk melakukan suatu hal, yang sudah
ada sejak manusia ada. Bakat merupakan kualitas yang menunjukkan seberapa jauh
seseorang berbeda dari orang lain dalam bidang tertentu.**
3) Motivasi
Perubahan energi dalam diri seseorang yang menunjukkan munculnya
perasaan lebih awal mengenai tujuan dikenal sebagai motivasi / dorongan. Motivasi
terbagi dua kedalam dua jenis yaitu motivasi intrinsik atau alami adalah motivasi
diri seseorang sudah ada dorongan untuk bertindak sesuatu keinginan untuk
menjadi aktif yang tidak perlu dirangsang dari sumber luar. Dan motivasi yang aktif
dikenal sebagai motivasi ekstrinsik dan berfungsinya karena ada perangsang dari
luar misalnya seseorang belajar karena ujian hari esok dan ingin mendapatkan nilai
yang baik.*
4) Perhatian
Perhatian adalah aktivitas mental yang terfokus pada sesuatu baik dalam
dirinya atau di luar dirinya.*® Selama prosedur pengajaran membaca dan menulis
Al-Qur’an, faktor perhatian yang sangat mempengaruhi siswa untuk mencegah
siswa jenuh dengan pelajaran, sehingga dengan hilangnya rasa jenuh dengan diri

sendiri maka pengetahuan yang diperoleh akan mendapatkan hasil yang lebih baik.

4 Sadirman A,M, Interaksi dan Belajar Mengajar,(Jakarta,2003) ,h.46.
4 Anggelina Presscillia Hasiwa & Muhajir Darwis, Loc.Cit.
46 Abu Ahmadi, Psikologi Umum,(Bina Ilmu: 1982), h.57.
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5) Latihan dan Pengulangan
Terlatih atau sering mengulangi sesuatu kecakapan dan pengetahuan yang
dimilikinya dapat menjadi mungkin dikuasai dan mungkin mendalam, sebaiknya
tanpa latihan atau pengulangan pengalaman-pengalaman yang dimiliki akan
menjadi hilang atau berkurang.*’
b. Faktor Eksternal
Faktor-faktor dari luar yang memengaruhi siswa membaca dan menulis Al-
Qur’an adalah sebagai berikut:
1) Bimhbingan Orang Tua
Sejak lahir bimbingan dari orang tua tidak dapat dihilangkan. Orang tua
membantu sebanyak-banyaknya kepada anak-anak mereka untuk membawa
mereka ke arah pertumbuhan dan perkembangan secara keseluruhan.*®
Dengan menjadi pendidik, orang tua juga bertanggung jawab atas
pencapaian tujuan pendidikan anak-anak mereka. Seperti pendidikan dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an.
2) Fasilitas Pendidikan
Fasilitas merupakan kelengkapan yang tidak boleh diabaikan di sekolah.
selain itu kualitas sekolah dipengaruhi oleh jumlah buku yang tersedia di
perpustakaan. Oleh karena itu, fasilitas adalah komponen yang mempengaruhi

kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, karena apabila fasilitas

47 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Karya, 1978), h.108.
48 Prayitno, Pelayanan Bimbingan di Sekolah, ( Jakarta : Galio Indo, 1997), h. 68.
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tidak mendukung maka dengan sednirinya dalam proses belajar mengajar pasti
terhambat.*®
3) Guru dan Metode Mengajar

Dalam pendidikan, guru adalah komponen manusiawi yang diperlukan.
Belajar tidak akan terjadi jika hanya ada siswa atau guru disekolah. Bukan hanya
kekurangan guru, tetapi kekurangan guru sudah menjadi masalah. Kondisi
kekurangan guru seperti ini sering terjadi di institusi pendidikan yang ada di
daerah.*

Dalam proses belajar membaca dan menulis Al-Qur’an faktor guru juga
sangat penting, seperti sikap dan kepribadian guru, tingkat pengetahuan guru, dan
cara mereka mengajarkan pengetahuan kepada anak didiknya.faktor-faktor ini juga
menentukan hasil belajar anak didik. Seorang guru harus selalu memperhatikan
metode pembelajaran. Karena metode pengajaran adalah bagian penting dari
memberikan pengetahuan, jika metodenya buruk maka tidak ada hasilnya.
Mempelajari metode pengajaran dan menyesuaikannya dengan kondisi muridnya
adalah penting. Guru juga harus memahami psikologi muridnya.

4) Faktor lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Faktor
lingkungan juga berpengaruh dalam rendahnya minat baca tulis Al-Qur’an tentu
saja lingkungan ini akan berpengaruh terhadap perkembangan anak tersebut.

Pergaulan sesama teman sebaya dapat mempengaruhi kebiasaan anak itu.>!

42 Anggelina Presscillia Hasiwa & Muhajir Darwis, Op..Cit, h. 681.
50 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar,( Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h.88.
51 Anggelina Presscillia Hasiwa & Muhajir Darwis, Loc.Cit.
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5) Faktor Sekolah

Situasi di sekolah tempat siswa belajar juga berdampak dalam keefektifan
belajar. Jika sekolah tidak memperdulikan aturan, siswanya tidak akan mematuhi
perintah guru, yang pada akhirnya siswa tidak ingin belajar bersungguh di sekolah
dan juga dirumah.

Dengan cara yang sama, jika jumlah siswa perkelas terlalu banyak, dapat
menyebabkan kelas tidak tenang, hubungan guru dan murid yang tidak akrab,
control guru menjadi lemah, murid menjadi krang acuh terhadap gurunya, sehingga

motivasi belajar murid lemah.>?

52 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Rineka Cipta, 2007). H. 59.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif (qualitative research) merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang
dilakukan secara individu maupun kelompok.>® Sementara itu, penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk menjabarkan atau menguraikan situasi
tertentu.>
2. Pendekatan Penelitian
Dalam menjawab rumusan masalah penelitian yang dituliskan, maka
penulis memilih pendekatan penelitian yang akan digunakan yaitu pendekatan
fenomenologis. Pendekatan fenomenologis adalah pendekatan yang digunakan
untuk mengungkapkan fakta-fakta, gejala maupun peristiwa secara obyektif yang
berkaitan dengan efektivitas Guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca dan

menulis Al-Qur’an siswa di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba.

53 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, ( Jogjakarta :
Ar-Ruzz Media, 2016), h. 89.

% Kris H Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian: Pendekatan Manajemen
Pengetahuan Untuk Perkembangan Pengentahuan, ( Yogyakarta : Andi, 2017), h. 71.
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 109 Kajang Keke yang terletak di
Desa Pantama, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi
Selatan. Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru
Pendidikan agama islam dan siswa, dimana peneliti akan meneliti tentang
Efektivitas Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca dan Menulis Al-

Qur’an siswa.

C. Fokus Penelitian
1. Efektivitas Guru PAI

2. Kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an

D. Deskripsi Fokus Penelitian

Deskripsi fokus penelitian merupakan penjelasan / pendeskripsian titik
fokus penelitian. Berdasarkan fokus penelitian, maka peneliti akan
mendeskripsikan fokus penelitian yaitu:

1. Efektivitas Guru PAI

Efektivitas Guru PAI adalah kemampuan yang dilakukan oleh orang yang
memiliki ilmu atau pendidik dalam menyampaikan ajaran agama islam terkhusus
dalam menyampaikan pesan di dalam Al-Qur’an sebagai landasan agama islam
melalui bimbingan yang dilakukan agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan

untuk meraih keberhasilan yang maksimal.
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2. Kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an

Kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an adalah masalah dalam belajar
yang dialami siswa dalam mencapai tujuan belajar dikarenakan terdapat faktor yang
terdapat dalam diri siswa baik yang datangnya dari luar maupun dari dalam yang

mempengaruhi hasil belajarnya.

E. Sumber Data
Pada penelitian ini sumber data yang dibutuhkan adalah:

1. Data primer

Data yang diperoleh secara langsung dari objeknya.>® Sumber data yang
dimaksud adalah data yang diperoleh dari seseorang atau lebih untuk mendapatkan
informasi-informasi tentang apa yang diteliti dilapangan.

2. Data sekunder

Data yang diperoleh secara tidak langsung dari objeknya.® Sumber data
yang digunakan termasuk buku terkait dengan pembelajaran membaca dan menulis
Al-Qur’an, penelitian kualitatif, ulum Al-Qur’an, metode membaca dan menulis
Al-Qur’an, dan buku pedoman penulisan skripsi Universitas Muhammadiyah

Makassar.

% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R & D, ( Bandung : Alfabeta, 2010), h. 225.
%6 Ibid, h.309.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data penelitian.
Adapun jenis instumen penelitian yang peneliti gunakan yaitu:
1. Pedoman Observasi

Metode observasi adalah pemantauan sistematis yang dilaksanakan secara
sengaja mengenai gejala untuk segera dicatat.”” Observasi ini didefinisikan selaku
teknik untuk mengumpulkan informasi terhadap objek penelitian melalui
pengamatan secara langsung atau tidak langsung.
2. Pedoman wawancara

Wawancara adalah metode yang diperlukan oleh peneliti untuk memperoleh
informasi yang diperoleh dari informan dengan cara peneliti mengemukakan
pertanyaan kepada informan, lalu meminta mereka untuk menjawabnya.
Wawancara merupakan proses interaksi antara dua orang atau lebih secara langsung
untuk mendapatkan informasi dengan mengajukan berbagai pertanyaan secara
lisan.
3. Catatan dokumentasi

Peneliti memanfaatkan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh
informasi dari dokumen yang sudah ada. Dokumentasi dapat berupa jumlah guru,

jumlah siswa,foto-foto, struktur organisasi, dan lain sebagainya.

57 Joko Subagyo, Metodologi dalam teori dan praktek (Jakarta: Rineka Cipta,2004), h.63.
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G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun metode untuk mengumpulkan data yang digunakan peneliti adalah:
1. Observasi

Observasi adalah satu metode untuk mengumpulkan keterangan (data) yang
dilaksanakan dengan melakukan pemantauan dan pendataan yang jelas dan mudah
dimengerti mengenai peristiwa yang selalu diamati.>® Dalam penelitian ini yang
akan di observasi adalah hal-hal yang berkaitan dengan tingkat kesulitan siswa
dalam membaca dan menulis Al-Qur’an.
2. Wawancara

Wawancara merupakan metode pendidikan dengan menggunakan
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan secara lisan.® Dalam penelitian ini yang
diwawancarai adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama islam, dan siswa.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada
subjek penelitian. Dalam pengumpulan data dengan cara dokumentasi peneliti
mengumpulkan data tentang hasil belajar ataupun data-data yang diperlukan dalam

bentuk tulisan, dokumen, foto, dil.

%8 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Raja Gravind Persada, 2005),
h.76.

% Nurassakinah Daulay, Pengantar Psikologi dan Pandangan Al-Qur’an Tentang
Psikologi cet 1, ( Jakarta Desember 2014), h.123.
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H. Teknik Analisis Data

Proses memilih serta membenahi informasi yang dikumpulkan melalui
catatan lapangan dan tanya jawab secara sistematis, serta pengumpulan, dan
menyusun informasi keberbagai jenis, melaksanakan pencampuran, menentukan
apa yang bermanfaat dengan apa yang hendak diperiksa, serta menciptakan abstrak

yang membuatnya gampang dimengerti bagi orang lain dan pribadi sendiri.®

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode untuk menganalisis

data kualitatif yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yaitu:
1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan tindakan untuk membuat keputusan dan
menyederhanakan semua data termasuk temuan observasi dan catatan lapangan
terhadap kegiatan pengajaran dan siswa selama pembelajaran. Data direduksi dari
awal kompilasi data sampai penyusunan hasil penelitian supaya memperoleh hasil
yang tepat.

2. Penyajian data

Hasil reduksi yang merupakan gabungan data yang sudah ditemukan secara

naratif, dan diuraikan dengan kalimat verbal untuk menyajikan data.

80 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2005), h.89.
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3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemberi
kesimpulan terhadap hasil interpretasi dan analisis. Proses ini mencakup makna

data berserta penjelasannya.®!

%1 1bid, h.16.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat berdirinya SDN 109 Kajang Keke

Sekolah Dasar Negeri 109 Kajang Keke merupakan salah satu Lembaga
Pendidikan formal yang berada di daerah Desa Pantama, Kecamatan Kajang,
Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan dengan kode pos 92574. Sekolah
ini berada di bawah naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Keberadaan
SDN 109 Kajang Keke dilatar belakangi oleh situasi dan kondisi masyarakat
setempat. Masyarakat Desa Pantama memiliki keinginan besar terhadap keberadaan
Sekolah Dasar di desanya. Sehingga para tokoh masyarakat bahu membahu dalam
upaya mendirikan Lembaga Pendidikan bagi generasi penerus bangsa.

Dengan penuh harapan bahwa sekolah dasar ini akan dapat memberikan
kepuasan dan harapan kepada semua masyarakat, yang mana dari sekolah dasar
tersebut diharapkan dapat memajukan masyarakat yang ada di Bulukumba
khususnya di Desa Pantama, sehingga masyarakat yang ada di Desa Pantama dapat
mencerdaskan anak bangsanya dalam bidang ilmu pengetahuan khususnya dalam
Pendidikan itu sendiri.

SDN 109 Kajang Keke mengawali perjalannya pada tahun 1910 dan memperoleh
akreditasi B pada tahun 2018. Secara geografis, letak sekolah dan pemukiman

warga cukup strategis, karena di sekitar sekolah terdapat banyak rumah warga

33
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warga setempat. Akses jalan yang baik dan dapat dilalui oleh kendaraan beroda

empat maupun dua.5?

2. Visi, dan Misi Sekolah

Setiap sekolah pasti memiliki visi,misi dan tujuan, termasuk SDN 109

Kajang Keke. Adapun visi, misi, dan tujuannya sebagai berikut:

a. Visi: “ Terwujudnya peserta didik yang berwawasan lingkungan sesuai Profil
Pelajar Pancasila” yang terbagi kedalam beberapa indikator pencapaian sesuai
dengan variabelnya antara lain:

1) Pembelajar sepanjang hayat, membentuk generasi yang memiliki motivasi
untuk mengenalkan potensi laut kepada peserta didik sejak dini.

2) Berwawasan lingkungan kemampuan warga sekolah untuk mewujudkan
sekolah yang peduli dan berbudaya lingkungan dan menjadikan lingkungan
sebagai media pembelajaran yang menyenangkan.

3) Berkarakter, mengimpelemntasikan Profil Pelajar Pancasila dalam
aktualisasi kehidupan.

4) Inovatif, kemampuan seluruh warga sekolah memaknai keadaan wisata
pantai yang dinamis dan selalu berubah dengan berbagai tantangan dan
hambatan menjadi sebuah celah dalam mengembangkan diri untuk
menemukan solusi yang tepat, bermanfaat dan sesuai dengan keadaan masa
kini dan mempersiapkan masa depan.

5) Berprestasi, sebagai hasil akhir dalam sebuah proses, prestasi merupakan

tolak ukur sebuah proses. Prestasi tak hanya berkisar pada kemampuan

62 Dokumen SDN 109 Kajang Keke Kab.Bulukumba
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kognitif dalam ajang prestatif saja namun lebih pada keberhasilan
menemukan kemampuan diri, mengembangkan talenta dan kecakapan
hidup yang bermanfaat.

b. Misi:

1) Merancang pembelajaran yang berdiferensiasi dan menyenagkan yang
mampu memotivasi peserta didik untuk selalu belajar dan menemukan
pembelajaran.

2) Membangun lingkungan sekolah yang adaptif, kreatif, inovatif (AKI) yang
berlandaskan IMTAQ.

3) Menumbuhkan lingkungan sekolah yang berwawasan kebhinekaan global,
melestarikan budaya lokal dan nilai gotong royong.

4) Mengembangkan kemandirian, - nalar kritis dan kreativitas yang
memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik.

5) Mengembangkan program sekolah yang membentuk gagasan dan gerakan
cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk merancang inovasi.

6) Mengembangkan dan memfasilitasi peningkatan prestasi peserta didik
sesuai minat dan bakatnya melalui Gerakan sabtu bakat (SUBAK) bekerja

sama dengan kombel %

63 |bid



3. Keadaan Kepala Sekolah

Tabel 4.1
Nama-nama kepala sekolah SDN 109 Kajang Keke dari masa menjabat
No Nama Masa Jabatan
1 H. Umar, S.Pd 1975-1985
2 H. Waris, S.Pd 1985-1991
3 Akhmad.B, S.Pd 1991-1996
4 Muh. Jafar, S.Pd 1996-2002
5 Syamsuddin, A.Ma 2002-2008
6 Mansyur, S.Pd 2008-2015
7 Akhmad.S, S.Pd 2015-2022
8 Marhani.K, S.Pd 2022- sekarang

36

Sumber data : Operator dan Observasi di SDN 109 Kajang Keke Tahun 2023.%4

4. Profil Sekolah

Tabel 4.2
Profil SDN 109 Kajang Keke

Identitas Sekolah
1 | Nama Sekolah SD Negeri 109 Kajang Keke
5 | NPSN 40312933
3 Jenjang Pendidikan SD
4 Alamat Sekolah Kajang Keke
5 Kode Pos 92574
6 Desa/Kelurahan Pantama
7 Kecamatan Kajang
8 Kabupaten Bulukumba
9 Provinsi Sulawesi Selatan
10 Status Sekolah Negeri
1 Negara Indonesia

¢4 Sumber data Operator dan Observasi di SDN 109 Kajang Keke pada tanggal 18
November 2023.



SK Pendirian Sekolah

759/DTRCK/XI1/1910
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iz Tanggal SK Pendirian 01 Januari 1910

14 Status Kepemilikan Pemerintah Daerah

15 SK 1zin Operasional -

16 Tanggal SK Izin Operasional | 1910-01-01

17 Nama Bank SULSELBAR

18 Cabang KCP/Unit Bulukumba

19 | Luas Tanah 4.200 m?

20 Email sdn109kajangkeke@gmail.com
21 Website http://www.sdnegeril09kajangkeke
22 Sertifikasi 1SO 9001:2000

23 Sumber Listrik PLN

24 Daya Listrik 898

o5 Akses Internet -

26 Kepala Sekolah Marhani.K, S.Pd

27 Operator Sekolah Herlinah

8 Akreditasi B

29 Kurikulum Kurikulum Merdeka

Sumber data : Operator dan Observasi di SDN 109 Kajang Keke Tahun 2023.%°

5. Keadaan guru

Guru adalah orang yang berwewenang dalam dunia pendidikan serta salah

satu komponen dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam berusaha

membentuk generasi penerus bangsa yang berlandaskan pada ajaran agama yang

65 |bid.
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dianutnya. Untuk mengetahui keadaan guru di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten

Bulukumba dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Nama-nama guru di SDN 109 Kajang Keke

No Nama L/P | Pendidikan Alamat

1 Marhani.K, S.Pd P S1 Sumalaya
2 Abdul Kadir, S.Pd . S1 Possi Tana
3 Yusriana, S.Pd P Sii Tanete

4 Ardiansyah, S.Pd L S1 Labojo

5 Dian Megasari, S.Pd P SH Bontorannu
6 Fitrah, S.Pd P Sk Kajang keke
7 Fadilah Putri Q, S.Pd P Sl Kajang Keke
8 Asdar Muhdi A, S.Pd L o Maccini

9 Herlinah, A.Ma.Pust P D2 Kajang Keke
10 Rosmala, A.Ma. Pust P D2 Labojo
11 Main L SMP Labojo

Sumber data : Operator dan Observasi di SDN 109 Kajang Keke Tahun 2023.%

6¢ |bid.
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Dengan melihat tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba
sebanyak 11 orang, terdiri dari 4 orang guru PNS, 6 guru non PNS, dan 1 orang
satpam. Guru yang sudah bergelar S1 sebanyak 8 orang, bergelar D2 sebanyak 2
orang, SMP sebanyak 1 orang.

6. Keadaan siswa

Dalam dunia pendidikan formal siswa merupakan objek utama untuk

dididik. Dari data yang penulis peroleh di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten

Bulukumba jumlah siswa terdiri atas:

Tabel 4.4
Keadaan sisa

1 | 7 9 16
2 I 3 6 9

3 Il 7 i 14
4 v 5 3 8
Vv 10 15 25

VI 7 5 12

Jumlah 39 45 84

67 Ibid.

Sumber data : Operator dan Observasi di SDN 109 Kajang Keke Tahun 2023.57
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Dengan melihat tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa di SDN
109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba sebanyak 84 orang, terdiri dari siswa laki-
laki-laki sebanyak 39 orang, dan siswa perempuan sebanyak 45 orang.
7. Sarana dan prasarana sekolah

a. Sarana Sekolah

Dengan berlangsungnya proses belajar mengajar tidak saja ditentukan oleh
siswa dan pendidik, akan tetapi juga di tentukan oleh tersedianya sarana dan
prasarana. Untuk mengetahui sarana yang tersedia di SDN 109 Kajang Keke

Kabupaten Bulukumba dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Sarana Sekolah

1 Ruangan Kelas 6 5 1
2 Perpustakaan 1 il -
3 Ruang Guru ! 1 -
4 Toilet Guru 2 1 1
5 Toilet siswa 2 2 -

Sumber data : Operator dan Observasi di SDN 109 Kajang Keke Tahun 2023.5

¢8 |bid.
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Dengan melihat tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah sarana di SDN
109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba cukup memadai dan dapat mendukung
kelncaran proses belajar mengajar.
b. Prasarana Sekolah
Dengan berlangsungnya proses belajar mengajar tidak hanya sarana yang
menunjang tetapi prasarana juga tidak kalah pentingnya karena keduanya berperan
dalam kegiatan belajar mengajar. Untuk mengetahui prasarana yang tersedia di

SDN 109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba dapat di lihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Prasarana Sekolah

1 Kursi/ Meja Kepala Sekolah 1 Pasang Ya
2 Kursi/Meja Guru 5 Pasang Ya
3 Laptop dan Printer 1 Buah Ya
4 Papan struktur organisasi 1 Buah Ya
5 Kursi / Meja Siswa 84 Buah Ya
6 Jam Dinding 1 Buah Ya
7 Lemari 7 Buah Ya

Sumber data : Operator dan Observasi di SDN 109 Kajang Keke Tahun 2023.5°

¢? |bid.
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Mengetahui kedua tabel di atas, bahwa keadaan sarana dan prasarana SDN
109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba sudah cukup menunjang dalam
terlaksananya proses belajar mengajar. Di samping kelengkapan yang telah peneliti
sebutkan di atas, masih banyak yang peneliti belum sebutkan satu persatu seperti
halnya jumlah buku, alat-alat olahraga, alat-alat peraga dan lain sebagainya. Tidak

bisa dipungkiri bahwa akan di lakukan pembenahan secara bertahap.

B. Gambaran Secara Umum Kesulitan Siswa Dalam Membaca dan Menulis
Al-Qur’an
Kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an adalah masalah yang
dihadapi peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an. Agar mampu membaca dan
menulis Al-Qur’an dengan benar, maka harus dimulai sejak dini. Namun dalam hal
membaca dan menulis Al-Qur’an seringkali ditemukan berbagai kesulitan dari
siswa itu sendiri. Sebagaimana yang telah di sampaikan oleh bapak Muh Asdar,
S.Pd, selaku guru PAL, dia mengatakan:
Bahwa dalam hal membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di sini sebenarnya
hampir semuanya sudah bisa. Karena rata-rata siswa di sini sudah masuk ke
tempat pembelajaran Al-Qur’an (TPA) mulai dari kelas satu . Namun
adapun beberapa siswa yang masih mengalami kesulitan dalam membaca
dan menulis Al-Qur’an seperti masih sulit menyebut huruf-huruf Al-Qur’an
secara fasih berdasarkan harakat dan makhrajnya serta keterampilan
menulis huruf-huruf Al-Qur’an yang kurang baik, maka dari itu masih perlu
bimbingan.”

Pendapat tersebut hampir sama dengan ibu Marhani. K, S.Pd selaku kepala

sekolah, dia mengatakan:

70 Muh Asdar, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, SDN 109 Kajang Keke,
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Bahwa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an siswa di sini sudah baik.
Namun masih ada beberapa siswa yang masih sulit dalam hal pengucapan
huruf hijaiyah, membaca Al-Qur’an tidak sesuai dengan kaidah tajwidnya,
serta penulisan huruf-huruf Al-Qur’an yang masih kurang baik. Oleh karena
itu siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an masih perlu bimbingan
dan latihan yang konsisten. Siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an kita harus memberikan pendidikan awal
dalam membaca dan menulis sejak dini agar dapat membantu peserta didik
mempelajari huruf-huruf arab, tajwid (aturan membaca Al-Qur’an dengan
benar) serta keterampilan menulis dengan baik. Terlebih lagi di sekolah ini
juga perlu perhatian penuh maupun bimbingan dari guru PAI yang memiliki
landasan dasar dalam hal pembelajaran Al-Qur’an. ™

Beberapa hasil observasi dan wawancara di atas tentang gambaran kesulitan

siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an yaitu bentuk-bentuk kesulitan dalam

membaca dan menulis Al-Qur’an siswa seperti kesulitan menyebutkan huruf-huruf

hijaiyah yang disebabkan oleh faktor bawaan. Seperti gangguan artikulasi yang

membuat siswa kesulitan dalam mengucapkan huruf-huruf hijaiyah. Adapun

kesulitan yang lainnya seperti membaca Al-Qur’an belum sesuai dengan kaidah

tajwid yang di sebabkan karena metode pengajaran yang belum tepat sesuai dengan

kebutuhan setiap siswa, serta keterampilan menulis huruf-huruf Al-Qur’an yang

masih kurang baik yang disebabkan karena kurangnya latihan secara berulang.

Hasil wawancara dengan saudari Nurul Anastasya, selaku salah satu siwa

kelas 5, dia mengatakan:

Bahwa kesulitan-kesulitan yang biasa dialami seperti ada beberapa ayat Al-
Qur’an yang susah di baca dan di tulis. Seperti pengucapan dan penulisan
huruf hijaiyah.”

2023.
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Begitupun hasil wawancara dengan saudara Muh Figran, selaku salah satu

siswa kelas 4, dia mengatakan:

Bahwa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an seringkali merasa kesulitan.
Seperti tidak lancar dalam membaca panjang pendeknya bacaan Al-Qur’an,
tidak mengetahui hukum-hukum bacaan, dan huruf-huruf Al-Qur’an yang
ada beberapa sulit untuk di tulis.”

Berdasarkan wawancara di atas peneliti melihat secara langsung bahwa

dalam membaca dan menulis Al-Qur’an sering kali siswa mengalami kesulitan,

seperti pengucapan dan penulisan huruf yang kurang baik serta belum menguasai

hukum-hukum bacaan.

Hasil wawancara dengan ibu Marhani.K, S. selaku Kepala Sekolah, dia

mengatakan:

Dalam mengetahui kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa itu
dilihat melalui evaluasi yang selalu diberikan setiap guru pada saat setelah
melakukan proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran BTA (Baca
Tulis Al-Qur’an), selain itu juga kami menghimbau kepada setiap guru
sebelum memulai pembelajaran diharapkan untuk memanfaatkan waktu
selama 15 menit untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar
membaca dan menulis Al-Qur’an.”

Pendapat yang hampir sama juga di sampaikan oleh Bapak Muh Asdar,

selaku Guru PAI, dia mengatakan:

Untuk mengetahui kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an siswa
itu melalui pengamatan langsung selama 15 menit sebelum memulai
pembelajaran. Artinya kami memanfaatkan waktu 15 menit itu untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar membaca dan menulis Al-
Qur’an terlebih dahulu. Selain itu juga sebelum mengakhiri proses
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an)
selalu mengadakan tes atau evaluasi, dan tanya jawab.”

2023.
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Beberapa hasil wawancara di atas tentang cara mengetahui siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, peneliti melihat
secara langsung bahwa dalam mengetahui siswa yang mengalami kesulitan
membaca dan menulis Al-Qur’an yaitu dengan melakukan observasi langsung,
seperti guru mengamati siswa yang membaca dan menulis Al-Qur’an sebelum
memulai proses pembelajaran dan apabila ditemukan siswa yang sering tersendat
dalam melafalkan huruf atau kata serta penarikan yang sulit dalam menulis huruf
hijaiyah, artinya siswa tersebut mengalami kesulitan. Selain itu juga guru
melakukan evaluasi sebelum mengakhiri proses pembelajaran seperti mengarahkan
siswa untuk membaca ayat Al-Qur’an, menulis ayat, serta menjawab pertanyaan
tentang ayat yang telah dipelajari.

Dari beberapa hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa
gambaran secara umum kesulitan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an
yaitu kesulitan dalam pengucapan huruf hijaiyah, membaca Al-Qur’an tidak sesuai
dengan kaidah tajwid dan keterampilan menulis yang kurang baik. Kesulitan
tersebut dilihat melalui observasi langsung, dan evaluasi. Oleh karena itu siswa

tersebut masih perlu bimbingan dan latihan secara konsisten.

C. Efektivitas Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca dan Menulis
Al-Qur’an Siswa

Efektivitas guru PAI dalam menagatsi kesulitan siswa yaitu kemampuan

yang ingin dicapai dalam memberikan bantuan untuk memecahkan masalah-

masalah terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis
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Al-Qur’an. Dalam mencapai tujuan tersebut tentunya ada keterlibatan antara

seorang guru dengan siswa, yang di mana guru dalam hal ini harus memiliki

kemampuan dasar dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan proses belajar

mengajar. Sesuai dengan kurikulum yang telah digunakan bahwa salah satu mata

pelajaran yang digunakan yaitu muatan lokal (mulok) dengan memilih BTA ( baca

tulis Al-Qur’an) sebagai isi pelajaran muatan lokal. Seperti yang telah di sampaikan

oleh ibu Marhani.K,S.Pd, selaku kepala sekolah, dia mengatakan:

Bahwa pada dasarnya kami memilih baca tulis Al-Qur’an (BTA) sebagai isi
dari mata pelajaran muatan lokal, karena melihat kemampuan siswa saat ini
masih ada beberapa siswa yang belum mampu membaca dan menulis Al-
Qur’an dengan baik dan benar. Oleh karena itu, dengan memilih BTA (Baca
Tulis Al-Qur’an) sebagai muatan lokal dengan harapan agar siswa mampu
memiliki kemampuan yang lebih baik. Seperti mampu mengenali huruf-
huruf hijaiyah dan hukum-hukum bacaan dengan baik, serta mampu
membaca dan menulis Al-Qur’an dengan benar dan lancar. Oleh karena itu
besar harapan kami kepada guru Pendidikan agama islam maupun guru wali
dari setiap kelas untuk memberikan bimbingan kepada siswa yang
mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. "

Pendapat lain juga di sampaikan oleh bapak Muh Asdar, S.Pd, selaku guru

PAI, dia mengatakan:

Bahwa sekolah memilih Baca Tulis Al-Qur’an (BTA) sebagai isi dari
pelajaran muatan lokal (mulok) dengan harapan agar siswa betul-betul
mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dengan fasih. Dalam
pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) ini betul-betul kami selaku guru
Pendidikan Agama Islam bersama dengan masing-masing guru wali kelas
membimbing siswa baik dalam pengucapan huruf-huruf hijaiyah yang
sesuai dengan kaidah tajwid, penguasaan tanda baca, dan keterampilan
menulis yang baik. Namun tidak hanya dalam proses pembelajaran BTA (
Baca Tulis Al-Qur’an) tetapi pada proses pembelajaran Pendidikan agama
islam juga di terapkan (Baca Tulis Al-Qur’an) selama 15 menit sebelum
memasuki materi pembelajaran. Ketika di dapati siswa yang mengalami
kesulitan, maka siswa tersebut di bimbing pada saat itu juga. Artinya harus

2023.
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ada perkembangan kepada siswa tersebut dan kami tidak melanjutkan
pembelajaran ketika belum ada perubahan. Jika besoknya di dapati seperti
itu maka kegiatan bimbingan juga dilaksanakan secara berulang-ulang.
Kegiatan ini tidak hanya berlaku pada saat pembelajaran Agama Islam
maupun Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an tetapi semua mata pelajaran
kami menghimbau kepada setiap guru untuk selalu membiasakan membaca
dan menulis Al-Qur’an sebelum memasuki inti pembelajaran. Hal ini kami
lakukan untuk mengetahui siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an.””

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti melihat secara langsung
bahwa dengan memilih muatan lokal dengan pembelajaran membaca dan menulis
Al-Qur’an terdapat harapan kepada guru untuk senantiasa melakukan bimbingan
setiap memulai pembelajaran selama 15 menit agar siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an mampu memiliki kemampuan
yang lebih baik melalui bimbingan yang dilaksanakan secara berulang-ulang.

Menurut bapak Muh Asdar, S.Pd, selaku guru PAI, dia mengatakan:

Pada saat pelaksanaan bimbingan BTA ( Baca Tulis Al-Qur’an) ada

beberapa media yang digunakan seperti mushaf Al-Qur’an, iqra’ papan

tulis, dan buku pembelajaran. Untuk Iqra’ dan Al-Qur’an, karena di sekolah
memiliki media seperti Iqra’ dan Al-Qur’an yang terbatas jadi kami

mengarahkan siswa untuk selalu membawa setiap hari ketika pergi di

sekolah.™

Hasil wawancara dengan saudari Dina Alfiah, selaku salah satu siswa kelas
6, dia mengatakan :

Setiap hari saya membawa Al-Qur’an atau Iqra’ ketika pergi sekolah.

Karena sebelum memulai pembelajaran, di laksanakan membaca dan

menulis Al-Qur’an terlebih dahulu. Ketika kami mengalami kesulitan, maka

kami di bimbing langsung, kemudian diarahkan untuk membaca dan
menulis kembali sampai mengalami perkembangan.’
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Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh saudara Muh. Alvin Fais,
selaku salah satu siswa kelas 5, dia mengatakan:

Saya selalu membawa Al-Qur’an atau Iqra’ ketika ke sekolah. Jadi sebelum
memulai pembelajaran, terlebih dahulu kita di arahkan untuk membaca dan
menulis Al-Qur’an walaupun satu ayat. Ketika mengalami kesulitan kami
langsung di bimbing secara terus menerus sampai bisa.®°

Hasil wawancara di atas, peneliti melihat secara langsung bahwa bimbingan
yang di laksanakan tidak terlepas dari media yang digunakan untuk meningkatkan
perkembangan membaca dan menulis Al-Qur’an siswa seperti: Al-Qur’an, Iqra’,
papan tulis, dan buku pelajaran. Bimbingan yang dilaksanakan secara terus menerus
akan cepat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an secara cepat dan benar.

Menurut ibu Marhani.K, S.Pd, selaku kepala sekolah, dia mengatakan:

Dalam mengatasi kesulitan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an
tidak hanya dilakukan bimbingan tetapi juga terdapat solusi yang lainnya.
Seperti penggunaan metode pembelajaran yang beragam, seperti
menggunakan metode iqra, metode imla’ maupun metode tilawati. Tidak
hanya itu kolaborasi dengan orang tua juga mempengaruhi kemampuan
siswa. Sekolah dapat melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran,
orang tua dapat diberikan informasi dan saran mengenai cara membantu
anak mereka di rumah, seperti membaca Al-Qur’an bersama, membimbing
anak dalam menulis Al-Qur’an. Selain solusi yang telah di sebutkan,
terdapat solusi yang lainnya yaitu dukungan psikologis dan motivasi.
Sekolah dapat memberikan dukungan emosional dan motivasi kepada siswa
melalui pembinaan, pemberian pujian, dan penghargaan atas usaha dan
kemajuan mereka.®!

Pendapat yang sama juga di sampaikan oleh bapak Muh Asdar, S.Pd, selaku

guru PAI, dia mengatakan:
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Selain bimbingan yang di lakukan di sekolah, tentunya terdapat solusi yang
lain dalam mengatasi kesulitan siswa membaca dan menulis Al-Qur’an
yaitu melibatkan orang tua di rumah. Karena keterbatasan waktu di sekolah
tentunya orang tualah yang bisa membimbing anaknya di rumah. Selain itu
dukungan dan motivasi dari lingkungan sekitar juga sangat mempengaruhi.
Artinya Ketika siswa tersebut bergaul dengan anak yang memiliki
kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an yang baik dan benar.
Tentunya siswa tersebut juga mampu membaca dan menulis Al-Qur’an
dengan baik dan benar, begitupun sebaliknya.®

Dari hasil wawancara di atas, peneliti berpendapat bahwa solusi dalam

mengatasi siswa yang kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an tidak hanya

dengan melakukan bimbingan, tetapi juga melibatkan orang tua, karena orang tua

adalah pendidik di rumah, mengingat bahwa adanya keterbatasan waktu di sekolah.

penggunaan metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta

dukungan dan motivasi dari lingkungan sekitar.

Menurut ibu Marhani.K, S.Pd, selaku kepala sekolah, dia mengatakan:

Bahwa selain beberapa solusi yang telah saya jelaskan sebelumnya,
memang benar bahwa bimbingan yang secara berulang-ulang sangat
membantu siswa mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an.
Bimbingan dapat dilakukan secara individu dengan bantuan guru atau
pengajar Al-Qur’an. Efektivitas bimbingan ini bervariasi tergantung pada
beberapa faktor seperti kualitas pengajar dan metode pengajaran yang
digunakan. Jika bimbingannya dilakukan dengan baik dan mendapat
dukungan yang memadai, maka kemungkinan besar mereka akan
mengalami kemajuan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Bimbingan
yang dilakukan juga tentunya saling berkaitan antara pengajar dan metode
pengaggran yang digunakan yang sesuai dengan kebutuhan tiap peserta
didik.

Menurut bapak Muh Asdar, S,Pd, selaku guru PAI, dia mengatakan:
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Pada pelaksanaan bimbingan menggunakan metode igra. Metode tersebut di
anggap paling efektiv agar siswa ini bisa menyebutkan bacaan-bacaan Al-
Qur’an dengan sempurna. Selain itu terdapat juga metode lain yang
digunakan dalam pelaksanaan bimbingan menulis Al-Qur’an yaitu dengan
menggunakan metode imla’. Metode imla’ merupakan metode latihan
menulis tingkat dasar. Dengan adanya metode yang digunakan, siswa yang
mengalami kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an mengalami
peningkatan baik dalam pengucapan huruf, pengenalan tanda baca maupun
keterampilan menulis Al-Qur’an. Hal ini dapat kita lihat sekarang ini banyak
siswa yang telah mengalami perkembangan dari sebelumnya siswa yang
awalnya belum mampu membaca Al-Qur’an secara fasih dan sesuai dengan
kaidah tajwid, belum mampu menulis huruf hijaiyah secara baik dan benar,
siswa yang belum mengetahui hukum bacaan dan tanda baca, melalui
bimbingan yang dilakukan secara berulang-ulang siswa tersebut mengalami
perkembangan dari sebelumnya. Keefektivan ini diukur melalui keterlibatan
semua pihak termasuk wali kelas maupun kepala sekolah yang mendukung
penuh agar kesulitan-kesulitan-kesulitan yang dialami siswa bisa teratasi. 84

Selanjutnya dari hasil wawancara dengan responden, peneliti berpendapat
bahwa dalam pelaksanaan efektivitas guru PAI dalam mengatasi Kkesulitan
membaca dan menulis Al-Qur’an siswa sudah terlaksana dengan baik dan
menghasilkan perkembangan bagi siswa yang mengalami kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an. Dalam perkembangan tersebut terdapat upaya yang dilakukan
yaitu dengan memilih pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) sebagai isi dari
salah satu mata pelajaran yaitu muatan lokal (mulok). Oleh karena itu, dengan
pembelajaran BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) di harapkan agar siswa mengalami
perkembangan yang lebih baik melalui bimbingan yang diberikan oleh guru PAI
secara berulang-ulang. Bimbingan yang diberikan sebelum memulai pembelajaran
dengan memanfaatkan waktu selama 15 menit untuk melaksanakan bimbingan

baca tulis Al-Qur’an bagi siswa yang kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an.
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Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti melihat bahwa kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa antara lain kesulitan dalam pengucapan huruf hijaiyah,
membaca Al-Qur’an tidak sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, belum menguasai
tanda baca dan hukum bacaan, serta keterampilan menulis yang kurang baik.
Efektivitas guru PAI melalui bimbingan yang dilakukan menghasilkan
perkembangan. Bimbingan yang dilaksanakan dalam mengatasi kesulitan membaca
dan menulis Al-Qur’an siswa tidak terlepas dari penggunaan media dan metode
pengajaran yang sesuai dengan kesulitan siswa. Peneliti melihat secara langsung
bahwa media yang digunakan pada pelaksanaan bimbingan antara lain Al-Qur’an,
igra’, papan tulis, dan buku pelajaran. Adapun metode yang digunakan yaitu
metode iqra, metode imla’ dan metode tilawati. Metode iqra’ adalah metode
pengajaran Al-Qur’an yang menekankan pada latthan membaca Al-Qur’an. Metode
imla’ adalah metode pengajaran Al-Qur’an yang menekankan pada latihan dasar
menulis huruf-huruf Al-Qur’an. Sedangkan metode tilawati adalah metode
pengajaran Al-Qur’an yang sesuai dengan kaidah dan ilmu tajwid. Selain dari
penggunaan media dan metode pengajaran yang digunakan dalam efektivitas
bimbingan membaca dan menulis Al-Qur’an, keterlibatan orang tua juga sangat
berpengaruh, serta motivasi dari diri sendiri dan lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti menyimpulkan bahwa guru sebagai
pendidik di sekolah yang membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an. Namun hal ini juga tidak terlepas dari
keterlibatan orang tua ketika siswa berada di rumah. Siswa yang kesulitan telah

mengalami perkembangan melalui adanya efektivitas bimbingan secara berulang-
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ulang. Bimbingan yang menghasilkan perkembangan siswa tidak terlepas dari
penggunaan media dan metode pengajaran yang tepat dari seorang guru, dukungan
dari lingkungan sekitar dan motivasi dari diri sendiri serta kualitas dari seorang

pengajar Al-Qur’an.

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Kesulitan Siswa Dalam Membaca dan
Menulis Al-Qur’an
Perkembangan membaca dan menulis Al-Qur’an seorang siswa tidak lepas
dari adanya beberapa faktor yang mendukung sehingga kesulitan yang di alami oleh
siswa bisa teratasi. Akan tetapi, di samping itu tentunya juga terdapat faktor yang
menghambat perkembangan tersebut.
1. Faktor pendukung
Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muh Asdar, S.Pd selaku guru
PAI, dia mengatakan:
Bahwa faktor pendukung dalam mengatasi kesulitan siswa membaca dan
menulis Al-Qur’an, yaitu:
a. Memotivasi siswa membaca dan menulis Al-Qur’an, agar siswa mampu
mendapatkan nilai yang bagus.
b. Sebelum memasuki proses pembelajaran harus dimulai dengan
membaca dan menulis Al-Qur’an.
c. Dukungan dari orang tua. Banyak orang tua siswa yang betul-betul
mendukung anaknya supaya mampu dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an.
d. Menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa.
e. Terpenuhinya sarana dan prasarana yang menunjang pembelajaran

membaca dan menulis Al-Qur’an seperti buku pedoman pembelajaran,
dan kitab suci Al-Qur’an.®®

85 Muh Asdar, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, SDN 109 Kajang Keke,
22 November 2023.
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Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh ibu Marhani.K, S.Pd

selaku kepala sekolah, dia mengatakan:

Faktor yang mendukung dalam mengatasi kesulitan siswa membaca dan

menulis Al-Qur’an, yaitu:

a. Kualitas pengajar. Pengajar yang berpengalaman dan memiliki

pemahaman yang baik tentang Al-Qur’an dapat memberikan bimbingan
yang efektif kepada siswa.

Metode pengajaran yang tepat. Penggunaan metode pengajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa.

Motivasi siswa untuk belajar Al-Qur’an merupakan faktor yang penting.
Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan lebih bersemangat
umtuk terus berusaha meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
Al-Qur’an.

Dukungan dari lingkungan sekitar. Dukungan dari keluarga, teman dan
masyarakat juga mempengaruhi efektivitas bimbingan. Lingkungan
yang mendukung dan memberikan dorongan positif akan membantu

siswa mengatasi kesulitan dengan baik.%®

Hasil wawancara dengan saudari Nurfadillah, selaku siswa kelas 4, dia

mengatakan:

Guru Pendidikan agama islam selalu memotivasi untuk selalu belajar
membaca dan menulis Al-Qur’an baik di rumah, di sekolah dan di tempat
mengaji (TPA). Dan sebelum memulai pembelajaran, guru mengarahkan
untuk membaca dan menulis Al-Qur’an terlebih dulu. Di rumah juga selalu

di arahkan orang tua untuk belajar Al-Qur’an setiap malam.®’

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh saudara Muh Naufal,

selaku siswa kelas 6, dia mengatakan:

2023.
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Setiap selesai pembelajaran guru selalu memberitahu untuk belajar
membaca dan menulis Al-Qur’an di rumah. Setiap hari juga selalu di
perintah oleh orang tua untuk selalu membaca dan menulis Al-Qur’an setiap
malam.®

Dari hasil wawancara di atas, peneliti berpendapat bahwa yang menjadi
faktor pendukung dalam mengatasi kesulitan siswa membaca dan menulis Al-
Qur’an yaitu dukungan dari lingkungan sekitar yang harus terpenuhi karena sangat
berpengaruh dalam perkembangan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an,
motivasi diri siswa untuk terus belajar dalam meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis Al-Qur’an juga perlu tanpa adanya dorongan dari luar, penggunaan
metode pengajaran yang paling tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa, serta
kualitas pengajar sebagai orang yang memiliki pemahaman terkait dengan
pembelajaran Al-Qur’an.

2. [Faktor Penghambat

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Muh Asdar, S.Pd, selaku guru
PAI, dia mengatakan:

Faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan siswa membaca dan menulis
Al-Qur’an :

a. [Faktor keluarga, ada segelintir orang tua yang kurang perhatian kepada
anaknya disebabkan kesibukan orang tua yang melibatkan anaknya
untuk ikut membantunya sehingga terkadang anak tersebut tidak sempat
ke sekolah, tidak sempat datang mengaji ke TPA, dan tidak sempat
belajar membaca dan menulis Al-Qur’an di rumah.

b. Kurangnya motivasi, ada siswa yang terkadang dia nya sendiri yang
memang kurang tertarik untuk ikut belajar bimbingan membaca dan

88 Muh Naufal, Siswa kelas 6, wawancara, SDN 109 Kajang Keke, 1 Desember 2023.
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menulis Al-Qur’an baik di sekolah, di tempat mengaji (TPA), maupun
di rumah.®

Pendapat yang hampir sama juga di sampaikan oleh ibu Marhani.K, S.Pd

selaku kepala sekolah, dia mengatakan:

Bahwa yang menjadi faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan siswa

membaca dan menulis Al-Qur’an, yaitu:

a. Kurangnya sumber daya seperti fasilitas belajar yang tidak memadai,

kurangnya buku-buku pembelajaran Al-Qur;an, serta kurangnya dana
yang dapat menjadi penghambat dalam membantu siswa mengatasi
kesulitan membaca dan menulis Al-Qur;an.

Kurangnya waktu, siswa yang memiliki jadwal yang padat atau
memiliki banyak tugas dan tanggung jawab lainnya yang
memungkinkan siswa sulit untuk mengikuti bimbingan secara teratur,
yang dapat menghambat kemajuan mereka dalam membaca dan menulis
Al-Qur’an.

Kurangnya motivasi, siswa yang kurang termotivasi atau tidak memiliki
minat yang kuat dalam mempelajari Al-Qur’an, tidak akan mengikuti
bimbingan yang serius.®

Hasil wawancara dengan saudari Dina Alfiah, selaku siswa kelas 6, dia

mengatakan:

Bahwa yang menjadi penghambat dalam mengatasi kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an ada pada diri sendiri karena sering malas membaca dan
menulis Al-Qur’an, dan selalu membantu pekerjaan orang tua sehingga
tidak sempat pergi ke TPA. Dan ada beberapa huruf hijaiyah susah di tulis.®*

Pendapat yang hampir sama juga disampaikan oleh saudari Nurul

Anastasya, selaku siswa kelas 5, dia mengatakan:

82 Muh Asdar, S.Pd Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara, SDN 109 Kajang Keke,

22 November 2023.

2023.
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Selalu tidak tertarik untuk belajar Al-Qur’an apalagi ketika sedang bermain
HP, selalu membantu pekerjaan orang tua seperti menjaga adik, dan juga
ada surah dan tanda baca yang sulit di baca, serta ada huruf hijaiyah yang
susah di tulis.®

Dari hasil wawancara di atas, peneliti berpendapat bahwa yang menjadi
faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan siswa membaca dan menulis Al-
Qur’an yaitu faktor keluarga yang kurang mendukung karena terkadang ada
segelintir orang tua yang melibatkan anaknya dalam kesibukannya sehingga
menyebabkan anak tersebut tidak mempunyai waktu untuk mengikuti pembelajaran
maupun bimbingan membaca dan menulis Al-Qur’an secara teratur. Faktor lainnya
juga terdapat pada siswa itu sendiri, seperti kurang memotivasi diri dan minat yang
kurang untuk selalu belajar membaca dan menulis Al-Qur’an terlebih lagi ketika
siswa tersebut sudah berfokus untuk bermain gadget (HP). Di samping itu, sumber
daya juga menjadi faktor penghambat seperti kurangnya dana dan fasilitas
pembelajaran seperti sarana dan prasarana yang tidak memadai. Serta keterbatasan

waktu di sekolah.

Berdasarkan dari beberapa hasil wawancara di atas, penulis menyimpulkan
bahwa faktor pendukung dalam mengatasi kesulitan siswa dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an yaitu kualitas pengajar yang memiliki pemahaman tentang
pengajaran Al-Qur’an, metode pengajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
dukungan dari lingkungan sekitar, serta motivasi dari diri sendiri. Adapun yang

menjadi faktor penghambat dalam mengatasi kesulitan siswa dalam membaca dan

92 Nurul Anastasya, Siswa kelas 5, wawancara, SDN 109 Kajang Keke, 1 Desember 2023.
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menulis Al-Qur’an yaitu motivasi diri siswa atau kurangnya minat dan bakat serta
dukungan dari lingkungan sekitar khususnya orang tua juga menjadi faktor
penghambat, kurangnya sarana dan prasarana di sekolah. serta keterbatasan waktu

di sekolah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan permasalahan serta hasil dari penelitian mengenai Efektivitas
Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa di
SDN 109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba, sebagaimana diuraikan dalam Bab
I, maka kesimpulan dari peneliti yang dilakukan adalah:

1. Gambaran secara umum kesulitan siswa dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an yaitu kesulitan dalam pengucapan huruf hijaiyah. Membaca Al-
Qur’an tidak sesuai dengan kaidah tajwid dan keterampilan menulis yang
kurang baik. Kesulitan tersebut dilihat melalui observasi langsung, dan
evaluasi. Oleh karena itu siswa tersebut masih perlu bimbingan dan latihan
secara konsisten.

2. Efektivitas guru PAI dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis Al-
Qur’an siswa .

Guru sebagai pendidik di sekolah yang membimbing siswa yang mengalami
kesulitan dalam membaca dan menulis Al-Qur’an. Namun hal ini juga tidak
terlepas dari keterlibatan orang tua ketika siswa berada di rumah. Siswa
yang kesulitan telah mengalami perkembangan melalui adanya efektivitas
bimbingan secara berulang-ulang. Bimbingan yang menghasilkan
perkembangan siswa tidak terlepas dari penggunaan media dan metode
pengajaran yang tepat dari seorang guru, dukungan dari lingkungan sekitar

dan motivasi dari diri sendiri serta kualitas dari seorang pengajar Al-Qur’an.
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Faktor pendukung dan penghambat kesulitan siswa dalam membaca dan
menulis Al-Qur’an.

Bahwa faktor pendukung dalam mengatasi kesulitan siswa dalam membaca
dan menulis Al-Qur’an yaitu kualitas pengajar yang memiliki pemahaman
tentang pengajaran Al-Qur’an, metode pengajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, dukungan dari lingkungan sekitar, serta motivasi dari diri
sendiri. Adapun yang menjadi faktor penghambat dalam mengatasi
kesulitan siswa dalam membaca dan menulis Al-Qur’an yaitu motivasi diri
siswa atau kurangnya minat dan bakat serta dukungan dari lingkungan
sekitar khususnya orang tua juga menjadi faktor penghambat, kurangnya

sarana dan prasarana di sekolah. serta keterbatasan waktu di sekolah.

B. Saran

Sebagai akhir dari penyusunan skripsi ini, maka peneliti perlu

menyampaikan beberapa saran untuk meningkatkan bimbingan membaca dan

menulis Al-Qur’an siswa yang mengalami kesulitan di SDN 109 Kajang Keke,

Adapun saran dari peneliti sebagai berikut:

1. Kepala sekolah SDN 109 Kajang Keke

Bagi kepala sekolah yang memiliki posisi tertinggi dalam struktur
pendidikan seharusnya meningkatkan sarana dan prasarana yang

dibutuhkan oleh pendidik dan siswa.
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2. Guru Pendidikan Agama Islam SDN 109 Kajang Keke
Bagi guru Pendidikan agama islam hendaknya lebih memperhatikan
metode pembelajaran yang sesuai dengan yang dibutuhkan siswa
khususnya dalam pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an.

3. Bagi siswa di SDN 109 Kajang Keke
Bagi siswa hendaknya lebih memotivasi diri untuk senantiasa ingin belajar
Al-Qur’an.

4. Kepada orang tua siswa di SDN 109 Kajang Keke
Sebagai orang tua hendaknya menyempurnakan peranannya sebagai
pendidik keluarga di rumah, serta mendukung penuh anaknya dalam belajar

Al-Qur’an.
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Lampiran

PEDOMAN WAWANCARA

Efektivitas Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an Siswa yang Kesulitan Membaca dan

Menulis Al-Qur’an di SDN 109 Kajang Keke Kabupaten Bulukumba

I. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah

1.

Bagaimana gambaran secara umum terkait dengan kesulitan membaca dan

menulis Al-Qur’an siswa?

. Bagaimana cara ibu selaku kepala sekolah dalam mengetahui kesulitan

dalam membaca dan menulis Al-Qur’an?
Solusi apa yang sekolah lakukan dalam mengatasi kesulitan membaca dan

menulis Al-Qur’an siswa?

. Apa saja target pencapaian yang sekolah harapkan dengan adanya solusi

yang di berikan kepada siswa yang mengalami kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an?

Apakah bimbingan yang diberikan kepada siswa yang kesulitan membaca
dan menulis Al-Qur’an sudah berjalan secara efektif atau belum?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat kesulitan siswa dalam

membaca dan menulis Al-Qur’an?

Il. Pertanyaan untuk Guru

1.

Bagaimana gambaran secara umum terkait dengan kesulitan membaca dan

menulis Al-Qur’an siswa?

2. Kesulitan seperti apa yang di alami siswa dalam membaca dan menulis Al-

Qur’anya?



66

3. Bagaimana cara bapak mengetahui siswa yang mengalami kesulitan dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an?

4. Apa upaya yang dilakukan bapak dalam mengatasi kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an siswa?

5. Kapan pelaksanaan efektivitas bimbingan membaca dan menulis Al-Qur’an
bagi siswa yang kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an?

6. Pada saat pelaksanaan bimbingan bapak menggunakan metode apa?

7. Apakah metode yang digunakan bapak sudah berjalan secara efektif atau
belum?

8. Media apa yang digunakan pada saat pelaksanaan bimbingan membaca dan
menulis Al-Qur’an?

9. Pada saat pelaksanaan efektivitas bimbingan membaca dan menulis Al-
Qur’an, apakah ada perkembangan bagi siswa?

10. Apa saja target pencapaian yang bapak harapkan dengan
mengadakan upaya terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca dan
menulis Al-Qur’an?

11. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kesulitan siswa dalam
membaca dan menulis Al-Qur’an?

Pertanyaan untuk Siswa

Nama

Kelas
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Kesulitan seperti apa yang adik alami dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an?

. Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan adik dalam membaca dan menulis
Al-Qur’an?

. Media apa yang digunakan oleh guru pada saat pelaksanaan bimbingan
membaca dan menulis Al-Qur’an?

. Ketika guru memberikan bimbingan kepada adik, apakah adik mengalami
perkembangan?

. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat sehingga adik

mengalami kesulitan membaca dan menulis Al-Qur’an?
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Keke



70
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